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SELASA, 19 JULI 2022

MEDIA INDONESIA

INDIKASI JADWAL

Masa Penawaran Awal 19 - 27 Juli 2022

Perkiraan Tanggal Efektif 29 Juli 2022
Perkiraan Masa Penawaran Umum Perdana Saham 2 -4 Agustus 2022
Perkiraan Tanggal Penjatahan 4 Agustus 2022
Perkiraan Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik 5 Agustus 2022
Perkiraan Tanggal Pencatatan Pada Bursa Efek Indonesia 8 Agustus 2022

PT Kusuma Kemindo Sentosa Tbk telah menyampaikan Pernyataan Pendaftaran
Emisi Efek sehubungan dengan Penawaran Umum ini kepada Otoritas Jasa Keuangan
(“OJK”) di Jakarta dengan surat nomor 078/KKS/VI/2022 tanggal 14 April 2022,
sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan Undang-Undang Republik Indonesia No.
8 tahun 1995 tanggal 10 Nopember 1995 tentang Pasar Modal, Lembaran Negara
Republik Indonesia No. 64 Tahun 1995, Tambahan No. 3608/1995 beserta Peraturan
Pelaksanaannya (selanjutnya disebut “UU Pasar Modal”).

Saham-saham yang ditawarkan ini direncanakan akan dicatatkan pada Bursa Efek
Indonesia (“BEI") berdasarkan Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek dari BEI No
S-04643/BEI.PP1/06-2022 tanggal 9 Juni 2022. Apabila Perseroan tidak dapat
memenuhi persyaratan pencatatan yang ditetapkan oleh BEI, maka Penawaran Umum
batal demi hukum dan uang pemesanan yang telah diterima akan dikembalikan kepada
para pemesan sesuai dengan ketentuan-ketentuan dalam Perjanjian Penjaminan
Emisi Efek dan Peraturan IX.A.2

Semua Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam rangka Penawaran Umum
ini bertanggung jawab sepenuhnya atas data yang disajikan sesuai dengan fungsi dan
kedudukan mereka, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di
sektor Pasar Modal, dan kode etik, norma, serta standar profesi masing-masing.

Sehubungan dengan Penawaran Umum ini, setiap pihak terafiliasi dilarang untuk
memberikan keterangan atau pernyataan apapun mengenai data yang tidak
diungkapkan dalam Prospektus, tanpa persetujuan tertulis dari Perseroan dan
Penjamin Pelaksana Emisi Efek.

PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia Indonesia selaku Penjamin Pelaksana Emisi Efek
dan selaku Penjamin Emisi Efek, para Penjamin Emisi Efek lainnya, Lembaga dan
Prsofesi Penunjang Pasar Modal dalam rangka Penawaran Umum ini, seluruhnya
dengan tegas menyatakan tidak memiliki hubungan afiliasi dengan Perseroan baik
secara langsung maupun tidak langsung sebagaimana didefinisikan dalam UU Pasar
Modal

PENAWARAN UMUM INI TIDAK DIDAFTARKAN BERDASARKAN UNDANG-
UNDANG ATAU PERATURAN LAIN SELAIN YANG BERLAKU DI INDONESIA.
BARANG SIAPA DI LUAR WILAYAH NEGARA REPUBLIK INDONESIA MENERIMA
PROSPEKTUS INI ATAU DOKUMEN-DOKUMEN LAIN YANG BERKAITAN
DENGAN PENAWARAN UMUM INI, MAKA PROSPEKTUS ATAU DOKUMEN-
DOKUMEN TERSEBUT TIDAK DIMAKSUDKAN SEBAGAI PENAWARAN UNTUK
MEMBELI SAHAM, KECUALI BILA PENAWARAN TERSEBUT, ATAU PEMBELIAN
SAHAM TERSEBUT TIDAK BERTENTANGAN ATAU BUKAN MERUPAKAN
SUATU PELANGGARAN TERHADAP PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
YANG BERLAKU DI NEGARA TERSEBUT.

PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA INFORMASI MATERIAL YANG
WAJIB DIKETAHUI OLEH PUBLIK DAN TIDAK TERDAPAT LAGI INFORMASI
MATERIAL LAINNYA YANG BELUM DIUNGKAPKAN SEHINGGA TIDAK
MENYESATKAN PUBLIK.

PENAWARAN UMUM

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham Sebanyak-
banyaknya 450.000.000 (empat ratus lima puluh juta) Saham Biasa Atas Nama yang
merupakan Saham Baru atau sebanyak-banyaknya 27,27% (dua puluh tujuh koma
dua tujuh persen) dari jumlah seluruh modal ditempatkan dan disetor penuh dalam
Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham dengan Nilai Nominal Rp10,-
(sepuluh Rupiah) setiap saham, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan kisaran
Harga Penawaran sebesar Rp100,- (seratus Rupiah) sampai dengan Rp130,- (seratus
tiga puluh Rupiah). Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik
harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang
terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan
pemesanan saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah
sebanyak-banyaknya sebesar Rp58.500.000.000,- (lima puluh delapan miliar lima
ratus juta Rupiah). Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham
Perseroan No No. 074/KKS/IV/2022 tanggal 12 April 2022, Perseroan melaksanakan
program Employee Stock Allocation (“ESA”) dengan jumlah sebanyak-banyaknya 2,5%
(dua koma lima persen) dari jumlah yang ditawarkan dalam Penawaran Umum atau
sebanyak-banyaknya 11.250.000 (sebelas juta dua ratus lima puluh ribu) saham

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum perdana saham adalah
Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan memberikan kepada
pemegang hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya
dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak
atas pembagian dividen dan hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS. Penawaran
Umum dilaksanakan melalui e-IPO sebagaimana diatur dalam POJK 41/2020 yang
mencakup Penawaran Awal, Penawaran Efek, penjatahan Efek, dan penyelesaian
pemesanan atas Efek yang ditawarkan.

Saham-saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini
seluruhnya adalah Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan dan akan
memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal
dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh,
termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS,
hak atas pembagian Saham Penghargaan dan hak memesan Efek terlebih dahulu
sesuai dengan ketentuan dalam UUPT.

Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada tanggal
Prospektus Ringkas ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp10,-

Keterangan per saham

Jumlah Saham  Jumlah Nominal (Rp) Pe(:z)en
Modal Dasar 4.000.000.000 40.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
PT Catur Sentosa Adiprana, Tbk. 612.000.000 6.120.000.000 51,00
PT Budi Lestari Sentosa 168.000.000 1.680.000.000 14,00
Retno Widyati Harsono 40.328.000 403.280.000 3,36
Felicia Wiendraty Harsono 39.836.000 398.360.000 3,32
Kundy Wijaya 120.000.000 1.200.000.000 10,00
Sri Lanty Totong 60.000.000 600.000.000 5,00
Kiki Rusmin Sadrach 159.836.000 1.598.360.000 13,32
Jumlah Modal Dif dan Disetor Penuh 1.200.000.000 12.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 2.800.000.000 28.000.000.000

a) Penawaran Umum Perdana Saham

Sebanyak-banyaknya 450.000.000 (empat ratus lima puluh juta) Saham Biasa Atas
Nama yang merupakan Saham Baru atau sebanyak-banyaknya 27,27% (dua puluh
tujuh koma dua tujuh persen) dari jumlah seluruh modal ditempatkan dan disetor penuh
dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham dengan Nilai Nominal
Rp10,-(sepuluh Rupiah) setiap saham.

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana
Saham ini, maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan
sebelum dan setelah Penawaran Umum Perdana Saham secara proforma akan
menjadi sebagai berikut:

Nominal Rp10,- per saham
Sebelum Penawaran Umum Sesudah Penawaran Umum

Keterangan Jumlah Jumlah Nilai % Jumlah Jumlah Nilai %
Saham Nominal (Rp) Saham Nominal (Rp)

Modal Dasar 4.000.000.000  40.000.000.000 4.000.000.000  40.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor

Penuh:

PT Catur Sentosa Adiprana, Tbk. 612.000.000  6.120.000.000 51,00  612.000.000  6.120.000.000 37,09

PT Budilestari Sentosa 168.000.000  1.680.000.000 14,00  168.000.000  1.680.000.000 10,18

Retno Widyafi Harsono 40.328.000 403.280.000 3,36 40.328.000 403.280.000 244

Felicia Wiendraty Harsono 39.836.000 398.360.000 332  39.836.000 398.360.000 241

Kundy Wijaya 120.000.000  1.200.000.000 10,00 ~ 120.000.000  1.200.000.000 7,27

Sri Lanty Totong 60.000.000 600.000.000 5,00 60.000.000 600.000.000 3,64

Kiki Rusmin Sadrach 159.836.000  1.598.360.000 13,32  159.836.000  1.598.360.000 9,69
- - 450.000.000  4.500.000.000 27,27

Jumlah Modal Ditempatkan dan

Disetor Penuh 1.200.000.000  12.000.000.000 100,00 1.650.000.000  16.500.000.000 100,00

Jumlah Saham Dalam Portepel 2.800.000.000  28.000.000.000 2.350.000.000  23.500.000.000

a) Program Kepemilikan Saham Perseroan oleh Karyawan atau Employee
Stock Allocation atau Program ESA

Perseroan telah menyetujui rencana Program ESA. Program ESA ini dialokasikan
sebanyak-banyaknya 2,5% (dua koma lima persen) dari jumlah saham yang
ditawarkan dalam Penawaran Umum atau sebanyak-banyaknya 11.250.000 (sebelas
juta dua ratus lima puluh ribu) saham. Apabila terdapat sisa saham yang tidak diambil
bagian oleh pegawai Perseroan, maka sisa saham tersebut akan ditawarkan kepada
masyarakat. Selanjutnya, dengan telah selesai dilaksanakannya Penawaran Umum
Perdana Saham dan Program ESA, maka susunan pemegang saham Perseroan
sebelum dan sesudah Penawaran Umum Perdana Saham dan pelaksanaan Program
ESA, secara proforma menjadi sebagai berikut:

Sesudah Penawaran Umum dan

Sesudah Penawaran Umum !
Keterangan ,, -
Jumlah Jumllah Nilai % Jumlah Jumllah Nilai %
Saham Nominal (Rp) Saham Nominal (Rp)
Modal Dasar 4.000.000.000  40.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
Penuh:
PT Catur Sentosa Adiprana, Tbk. 612.000.000  6.120.000.000 37,09  612.000.000  6.120.000.000 37,09
PT Budi Lestari Sentosa 168.000.000  1.680.000.000 10,18  168.000.000  1.680.000.000 10,18
Retno Widyati Harsono 40.328.000 403.280.000 244 40.328.000 403.280.000 244
Felicia Wiendraty Harsono 39.836.000 398.360.000 241 39.836.000 398.360.000 241
Kundy Wijaya 120.000.000  1.200.000.000 727  120.000.000  1.200.000.000  7.27
Sri Lanty Totong 60.000.000 600.000.000 3,64 60.000.000 600.000.000 3,64
Kiki Rusmin Sadrach 159.836.000  1.598.360.000 9,69  159.836.000  1.598.360.000 9,69
Masyarakat
. Saham 450.000.000  4.500.000.000 27,27  438.750.000  4.387.500.000 26,59
. ESA 11250000 112500000 0,68
umah Moda) Ditampalkan a1 650000000 16500000000 10000 1650000000 16500000000 1000
Jumlah Saham Dalam Portepel 2.350.000.000  23.500.000.000 2.350.000.000  23.500.000.000
b) Pencatatan Saham Perseroan di BEI

Bersamaan dengan pencatatan saham baru sebanyak-banyaknya 450.000.000 (empat
ratus lima puluh juta) saham biasa atas nama yang berasal dari portepel Perseroan
atau sebesar 27,27% (dua puluh tujuh koma dua tujuh persen) dari Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh sesudah Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka Perseroan
juga akan mencatatkan seluruh saham biasa atas nama pemegang saham sebelum
Penawaran Umum Perdana Saham sejumlah 1.200.000.000 (satu miliar dua ratus
juta) saham.

Dengan demikian jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di Bursa Efek
Indonesia adalah sebanyak 1.650.000.000 (satu miliar enam ratus lima puluh juta)
saham atau sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor
penuh sesudah Penawaran Umum Perdana Saham ini.

Pembatasan Atas Saham Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum

Sesuai dengan POJK No. 25/2017, untuk setiap perolehan saham yang dilakukan
pada harga yang lebih rendah dari Harga Penawaran dan terjadi dalam jangka waktu
6 (enam) bulan sebelum Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum
dilarang untuk dialihkan sebagaimana atau seluruh kepemilikannya sampai dengan 8
(delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif.

Bahwa berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham PT Kusuma
Kemindo Sentosa No. 51 tanggal 03 Desember 2021, dibuat di hadapan Christina Dwi
Utami, S.H.,M.Hum., M.Kn., Notaris di Jakarta Barat, pemegang saham Perseroan
yaitu: PT Catur Sentosa Adiprana, Tbk, PT Budilestari Sentosa, Kiki Rusmin Sadrach,
Kundy Wijaya, Sri Lanty Totong, Retno Widyati Harsono, dan Felicia Wiendraty
Harsono telah memperoleh saham-saham dari Perseroan dengan harga dibawah
Harga penawaran Umum Perdana Saham.

Maka berdasarkan hal-hal di atas, Para Pemegang Saham sebagaimana tersebut
di atas telah memahami dan meyatakan bahwa dalam jangka waktu 8 (delapan)
bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif, Para Pemegang Saham
tidak akan mengalihkan sebagian atau seluruh saham yang dimilikinya di Perseroan,
sebagaimana dituangkan dalam:

1. Surat Pernyataan PT Catur Sentosa Adiprana, Tbk, tanggal 12 April 2022 tentang
Pembatasan Saham Yang Diterbitkan sebelum Penawaran Umum.

PROSPEKTUS RINGKAS

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA
KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. DOKUMEN INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP
EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI
HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI
PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PT KUSUMA KEMINDO SENTOSA TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMIS| EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI
ATAU FAKTA MATERIAL SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

Kantor Pusat
Green Ville Maisonette Blok FA/ 12A,
Jakarta Barat, DKI Jakarta, 11510 -Indonesia

Telepon: (021) 5653736, 5640988 -
Website: https://kks-chemicals.com -
Email: corsec@kusumakemindo.co.id

ribu) saham. Informasi legkap mengenai program ESA dapat dilihat pada Bab | Prospektus ini.

dan penyelesaian pemesanan atas Efek yang ditawarkan.

Sekuritas

Kesanggupan Penuh (Full C

= KKS

Partner For Life

PT KUSUMA KEMINDO SENTOSA Tbk.

Berkedudukan di Jakarta, Indonesia

Kegiatan Usaha Utama
Perseroan bergerak dalam bidang usaha perdagangan besar
bahan dan barang kimia

Berkedudukan di Jakarta, Indonesia

Kantor Cabang
Perseroan memiliki 3 (tiga) kantor cabang di Bandung, Sema-
rang dan Surabaya dengan alamat dibawah ini:
- JI. Cilampeni No, 15B, Kecamatan Ketapang, Bandung -
JI. Industri IV no. 47-48, LIK Bugangan, Semarang -
Pergudangan Solusi Maju Bersama (SMB) Blok A No. -
8-9, Driyorejo, Gresik, Surabaya -

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak-banyaknya 450.000.000 (empat ratus lima puluh juta) Saham Biasa Atas Nama yang merupakan Saham Baru atau sebanyak-banyaknya 27,27% (dua puluh tujuh koma dua tujuh
persen) dari jumlah seluruh modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham dengan Nilai Nominal Rp10,-(sepuluh Rupiah) setiap saham, yang
ditawarkan kepada Masyarakat dengan kisaran Harga Penawaran sebesar Rp100,- (seratus Rupiah) sampai dengan Rp130,- (seratus tiga puluh Rupiah). Pemesanan Saham melalui Sistem
Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan
pemesanan saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebanyak-banyaknya sebesar Rp58.500.000.000,- (lima puluh delapan miliar lima ratus juta Rupiah).
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan No 074/KKS/IV/2022 tanggal 12 April 2022, Perseroan melaksanakan program Employee Stock Allocation (“ESA”)
dengan jumlah sebanyak-banyaknya 2,5% (dua koma lima persen) dari jumlah yang ditawarkan dalam Penawaran Umum atau sebanyak-banyaknya 11.250.000 (sebelas juta dua ratus lima puluh

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum perdana saham adalah Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan memberikan kepada pemegang hak
yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen dan hak untuk
mengeluarkan suara dalam RUPS. Penawaran Umum dilaksanakan melalui e-IPO sebagaimana diatur dalam POJK 41/2020 yang mencakup Penawaran Awal, Penawaran Efek, penjatahan Efek,

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

MIRAE ASSET
PT MIRAE ASSET SEKURITAS INDONESIA

Penjamin Emisi Efek
(Akan ditentukan kemudian)

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek menjamin seluruh penawaran saham secara

Gudang
Perseroan memiliki 4 (empat) gudang yang berlokasi di Jakarta
dengan alamat dibawah ini:
Gudang B, JI. Abd Rahman Saleh No. 20
Gudang C, JI. Abd Rahman Saleh No. 20
Gudang D, JI. Abd Rahman Saleh No. 20
Gudang E, JI. Abd Rahman Saleh No. 20

Terhadap P Umum Perseroan.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KEBERLANGSUNGAN KERJASAMA DISTRIBUSI PRODUK ANTARA PEMASOK DENGAN PERSEROAN. RISIKO USAHA
LAINNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB VI TENTANG FAKTOR RISIKO DALAM PROSPEKTUS INI.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI DALAM BENTUK SURAT KOLEKTIF SAHAM, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN
DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”).

DI BURSA EFEK MENJADI KURANG LIKUID.

| MENGINGAT JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI RELATIF TERBATAS, MAKA TERDAPAT KEMUNGKINAN PERDAGANGAN SAHAM PERSEROAN |

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 19 Juli 2022

2. Surat Pernyataan PT Budilestari Sentosa tanggal 12 April 2022 tentang
Pembatasan Saham Yang Diterbitkan sebelum Penawaran Umum.

3. Surat Pernyataan Kiki Rusmin Sadrach tanggal 12 April 2022 tentang Pembatasan
Saham Yang Diterbitkan sebelum Penawaran Umum.

4. Surat Pernyataan Kundy Wijaya tanggal 12 April 2022 tentang Pembatasan
Saham Yang Diterbitkan sebelum Penawaran Umum.

5. Surat Pernyataan Sri Lanty Totong tanggal 12 April 2022 tentang Pembatasan
Saham Yang Diterbitkan sebelum Penawaran Umum.

6. Surat Pernyataan Retno Widyati Harsono tanggal 12 April 2022 tentang
Pembatasan Saham Yang Diterbitkan sebelum Penawaran Umum.

7. Surat Pernyataan Felicia Wiendraty Harsono tanggal 12 April 2022 tentang

Pembatasan Saham Yang Diterbitkan sebelum Penawaran Umum.

Berdasarkan Surat Pernyataan Pengendali tertanggal 12 Mei 2022, menyatakan
bahwa PT Catur Sentosa Adiprana,Tbk tidak akan mengalihkan kepengendaliannya
dalam jangka waktu 12 (dua belas) bulan sejak tanggal Pernyataan Efektif.

Pada saat ini Perseroan tidak memiliki transaksi pengikatan atau perjanjian-perjanjian
dengan syarat-syarat tertentu yang dapat merugikan Pemegang Saham Publik
(negative covenants).

RENCANA PENGGUNAAN DANA

Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah
dikurangi biaya-biaya emisi efek, akan digunakan untuk:

1. Sekitar 95% akan digunakan untuk modal kerja dalam rangka mendukung

kegiatan operasional dan pengembangan bisnis Perseroan dengan rincian antara

lain untuk:

- Sekitar 30% untuk biaya operasional seperti gaji, biaya angkut, biaya kantor,
biaya penjualan dan lainnya.

- Sekitar 65% untuk pembelian barang dagangan, pelunasan hutang usaha
kepada pemasok.

Sekitar 5% akan digunakan untuk pengembangan sistem informasi dan teknologi

Perseroan termasuk digitalisasi sistem IT untuk sales, delivery, inventory dan

logistik.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Tabel berikut ini menggambarkan ikhtisar data keuangan penting Perseroan yang
angka-angkanya diambil dari laporan keuangan Perseroan untuk tahun-tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019.

Laporan keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo &
Rekan dengan opini tanpa modifikasian, dalam laporannya tanggal 9 Juni 2022, yang
ditandatangani oleh Jenly Hendrawan, CPA dan Laporan keuangan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 telah diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan dengan opini tanpa
modifikasian, dalam semua hal yang material, yang ditandatangani oleh Drs. Nunu
Nurdiyaman, CPA. Kecuali disebutkan secara khusus, seluruh pembahasan informasi
keuangan Perseroan dalam bagian ini disajikan berdasarkan informasi keuangan
Perseroan.

N

Perseroan mengikuti ketentuan relaksasi Laporan Keuangan sesuai dengan
persyaratan pada POJK No. 4/POJK.04/2022 tentang Kebijakan Dalam Menjaga Kinerja
Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019, serta Surat
Edaran Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 4/SEOJK.04/2022 tanggal
10 Maret 2022 tentang Kebijakan Stimulus dan Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten
Atau Perusahaan Publik dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat
Penyebaran Corona Virus Disease 2019. Ikhtisar keuangan interim pada tanggal 31
Maret 2022 diambil dari informasi keuangan 31 Maret 2022 yang menjadi tanggung
jawab Perseroan, serta tidak diaudit atau direviu.

Laporan keuangan Perseroan disusun berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan yang dikeluarkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia yang merupakan
standar akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

(dalam Rupiah)
. 31 Maret 31D
= 2022 (Tidak Diaudit) 2021 2020 2019
Jumlah Aset 119.211.550.660 112.100.477.269 103.562.039.143 160.799.382.663
Jumlah Liabilitas 83.976.875.365 80.735.754.304  90.944.158.715 140.713.145.255
Jumlah Ekuitas 35.234.675.295 31.364.722.965  12.617.880.428  20.086.237.408

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian
(dalam Rupiah)

31 Maret 31 Desember
Keterangan 2022 2021
(Tidak Diaudit) _(Tidak Diaucit) c aE) D
Pendapatan Neto 62.369.570.267  58532.676.820  226.399.755.093  205.045.830.161  270.308 452.874
Beban Pokok Pendapatan (49.276.205.828)  (46.871.098.441) (182.516.572.820) (169.691.309.628) (228.464.445.595)
Laba Kotor 13.093.364439  11661578.379  43.883.182273  35354.520.533  41.844.007.279
Laba (Rugi) Sebelum Pajak
Penghasilan 4.998.043.087 9.585.271.104  21.740.554.824  (8.410.527.577) 3.733.867.149
Laba (Rugi) Tahun Berjalan 3869.952332  9.061528933 18492518477  (8.892651330)  1.295.856.149
Penghasilan Komprehensif Lain - - 254.324.060 1.424.294.350 (365.950.500)
Total Laba (Rugi) Komprehensif 3.869.952.332 9.061.528.933  18.746.842.537  (7.468.356.980) 929.905.649
Laba per saham dasar (Rupiah
Penuh) 1311 30,70 62,65 (40.42) 589
Dividen per lembar saham
(Rupiahh Penuh) - - 44,54
8. Rasio-Rasio Penting
31 Maret 31 Desember
2022 (Tidak Diaudit) 2021 2020 2019
Rasio Pertumbuhan
Pendapatan 6,56% 10,41% -24,14% 021%
Beban Pokok Pendapatan 5,13% 7,56% -25,13% 1,56%
Laba Kotor 12,28% 2412% -15,51% -8.87%
Laba (Rugi) Sebelum Pajak -47,86% 35849%  -325.26% -26,68%
Laba (Rugi) Tahun Berjalan -57,29% 307,95%  -786,24% -60,13%
Jumlah Aset 6,34% 8,24% -35,60% 891%
Jumlah Liabilitas 401% -11,22% -35,37% 9,51%
Jumlah Ekuitas 12,34% 148,57% -37,18% 4,85%
Profitabilitas
Laba (Rugi) Tahun Berjalan terhadap
Ekuitas (ROE) 10,98% 58,96% -70,48% 6,45%
Laba (Rugi) Tahun Berjalan terhadap
Jumlah Aset (ROA) 3,25% 16,50% -8,59% 0.81%
Laba (Rugi) Tahun Berjalan terhadap
Pendapatan 6,20% 8,17% -4,34% 0,48%
Laba Kotor terhadap Pendapatan 20,99% 19,38% 17,24% 15,48%
Solvabilitas
Persediaan terhadap beban pokok
pendapatan 16,15% 16,15% 20,19% 24,78%
Debt to equity ratio 2,38x 2,57x 721x 701x
Debt to asset ratio 0,70x 0,72x 0,88x 0,88x
Likuiditas
Aset lancar terhadap liabilitas jangka
pendek 141x 1,37x 1,10x 1,12x
Interest Coverage Ratio 6,72x 6,49x -1,32x 0,49
Debt Service Coverage Ratio 7,66x 7,61x 0,14x 1,58x
Efektivitas
Inventory turnover 6,97x 5,73x 3,74x 4,02x
Asset turnover 0,13x 0,16x (0,09)x 0,01x

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Analisis dan pembahasan di bawah ini, khususnya untuk bagian-bagian yang
menyangkut kinerja keuangan Perseroan, disusun berdasarkan laporan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 telah diaudit oleh Kantor

tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp41.844.007.279 -
. Penurunan ini terutama disebabkan oleh menurunnya volume penjualan produk-
produk yang marginnya rendah seperti Corn Starch, Maltodextrine, Dextrose,
Sodium Bicarbonate dan lainnya sesuai arahan managemen untuk mengurangi atau
menghentikan produk-produk bermargin rendah dan sulit ditingkatkan tersebut.

Laba (Rugi) Bersih Tahun Berjalan
ber 2021 dibandingk

g

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

Laba Tahun Berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2021 adalah sebesar Rp18.492.518.477,- dimana terdapat kenaikan Laba Tahun
Berjalan sebesar Rp27.385.169.807,- bila dibandingkan dengan Rugi Tahun
Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar
Rp8.892.651.330,-. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh adanya penjualan aset
idle gudang perusahaan, efisiensi biaya operasional, reoptimalisasi Inventory dan
meningkatnya margin laba dari banyak barang-barang perseroan antara lain Titanium
Dioxide, Rubber Synthetic, Formic Acid, Chromium Salt, Coffee, PVA, EVA, Wacker
dan lainnya serta dari kenaikan volume penjualan seperti yang dijelaskan di atas.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2020 dibandingk
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.

Rugi Bersih Periode Berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2020 adalah sebesar Rp8.892.651.330,- dimana terdapat penurunan Laba
Bersih Periode Berjalan sebesar Rp10.188.507.479,- bila dibandingkan dengan Laba
Bersih Periode Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
yaitu sebesar Rp1.295.856.149,-. Penurunan ini terutama disebabkan oleh timbulnya
kerugian dari selisih nilai forex di akhir tahun 2020 dan timbulnya nilai pencadangan
Piutang sesuai PSAK 2020.

Penghasilan Komprehensif Lain
ber 2021 dibandingk

9

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

Penghasilan Komprehensif Lain Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp254.324.060,- dimana terdapat penurunan
Penghasilan Komprehensif Lain sebesar Rp1.169.970.290,- bila dibandingkan dengan
Penghasilan Komprehensif Lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 yaitu mengalami kerugian sebesar Rp1.424.294.350,-. Penurunan ini terutama
disebabkan oleh Pengukuran kembali liabilitas imbalan kerja / Nilai Kini Kewajiban
Imbalan pasti (NKKIP) pada perubahan asumsi demografi, ekonomis dan penyesuaian
pengalaman sebesar Rp1.169.970.290,-

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2020 dibandingk
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.

Penghasilan Komprehensif Lain Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020 mengalami kerugian sebesar Rp1.424.294.350,- dimana
terdapat kenaikan Penghasilan Komprehensif Lain sebesar Rp1.790.244.850,- bila
dibandingkan dengan Penghasilan Komprehensif Lain untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu mengalami kerugian sebesar Rp365.950.500,-.
Kenaikan ini terutama disebabkan oleh Pengukuran kembali liabilitas imbalan kerja
/ Nilai Kini Kewajiban Imbalan pasti (NKKIP) pada perubahan asumsi demografi,
ekonomis dan penyesuaian pengalaman sebesar Rp1.790.244.850,-.

Total Laba (Rugi) Komprehensif
ber 2021 dibandingk

g

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

Total Laba Rugi Komprehensif Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2021 adalah sebesar Rp18.746.842.537,- dimana terdapat kenaikan Total
Laba Rugi Komprehensif sebesar Rp26.215.199.517 - bila dibandingkan dengan
Total Laba Rugi Komprehensif untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 yaitu mengalami kerugian sebesar Rp7.468.356.980,- Kenaikan ini terutama
disebabkan oleh Kenaikan jumlah Penjualan neto sebesar Rp21.353.924.932,-
Kenaikan jumlah Laba Bruto sebesar Rp8.528.661.740,- terdapat efisiensi
Beban Usaha sebesar Rp6.610.128.058,- dan Penghasilan lain-lain sebesar Rp
15.012.292.603,-

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2020 dibandingk
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.

Total Laba Rugi Komprehensif Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020 mengalami kerugian sebesar Rp7.468.356.980,- dimana
terdapat penurunan Total Laba Rugi Komprehensif sebesar Rp8.398.262.629,- bila
dibandingkan dengan Total Laba Rugi Komprehensif untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp929.905.649,-. Penurunan ini terutama
disebabkan oleh penurunan jumlah Penjualan neto sebesar Rp65.262.622.713,-
penurunan jumlah Laba Bruto sebesar Rp6.489.486.746,- kenaikan Beban Usaha
sebesar Rp1.046.143.717,- dan Beban lain-lain sebesar Rp4.608.764.263,-

Laporan Posisi Keuangan Perseroan

Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan dengan opini tanpa (dalam Rupiah)
modifikasian, dalam laporannya tanggal 9 Juni 2022, yang ditandatangani oleh Jenly 31 Desember
Hendrawan, CPA dan Laporan keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal- 2021 2020 2019
tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kosasih, ASET
Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan dengan opini tanpa modifikasian, dalam semua TOTALASET LANCAR 98.623.772.675 85.720.918.504 142.990.762.548
hal yang material, yang ditandatangani oleh Drs. Nunu Nurdiyaman, CPA. Kecuali TOTALASET TIDAK LANCAR 13.476.704.504 17.841.120.639 17.808.620.115
disebutkan secara khusus, seluruh pembahasan informasi keuangan Perseroan dalam TOTAL ASET 112.100.477.269 103.562.039.143 160.799.382.663
bagian ini disajikan berdasarkan informasi keuangan Perseroan
. . . LIABILITAS DAN EKUITAS
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif ) TOTAL LIABILITAS JANGKA PENDEK 71.842.863.852 77600225715 127.242.532.255
(dalam Rupiah) TOTAL LIABILITAS JANGKA PANJANG 8.892.890.452 13.343.933.000 13.470.613.000
EYl TOTAL LIABILITAS 80.735.754.304 90.944.158.715 140.713.145.255
Keterangan 2021 2020 2019 TOTAL EKUITAS 31.364.722.965 12.617.880.428 20.086.237.408
PENJUALAN NETO 226.399.755.093  205.045.830.161  270.308.452.874 Perkembangan Aset
T T — i mwasi figizs  Uniuk tahun yang borakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingy
BEBAN USAHA (26793312280)  (33403440347) (23572066%)  engan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
LABA USAHA 17.089.869.984 1.951.080.186 9.486.710.649 Total Aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN 2021 adalah sebesar Rp112.100.477.269,- dimana terdapat kenaikan Total Aset
Beban bunga (3.351.600.132)  (6.370.299.835)  (7.585.848.433) sebesar Rp8.538.438.126,- atau sebesar 8,24% bila dibandingkan dengan Total
Laba (rugi) selisih kurs - neto (585.705.019)  (4.000.327.912) 1.815.592.282 Aset untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar
Laba penjualan aset tetap 7.492.333.095 900.000 5.800.000 Rp103.562.039.143,-. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh total aset lancar sebesar
Pendapatan bunga 163.960.967 7.683.741 10.454.502 Rp12.902.854.171,- dan penurunan total aset tidak lancar sebesar Rp4.364.416.045,-
Lain-lain - neto _ 931.695.929 436.243 1.158.149 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2020 dibandingk
Pendapatan (beban) lain-lain - neto 4.650.684.840  (10.361.607.763)  (5.752.843.500) dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 21.740.554.824  (8.410.527.577) 3.733.867.149 .
Beban Pajak Penghasilan - Neto (3.248.036.347) (482.123753)  (2.438.011.000) Total Aset Perseroan untuk tahun yang bgrakhlr pada tanggal 31 Desember 2020
LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 18492518477 (8.892.651.330) 1.295.856.149 adalah sebesar Rp103.562.039.143,- dimana terQapa! penurunan Total Aset
Penghasilan Komprehensif Lain sebesar Rp57.237.343.520,- atau sebesar 35,60% bila dibandingkan dgngan Total
Pos yang tidak akan direldasifiasi ke laba rugi pada Aset untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar
periode berikutnya: Rp160.799.382.663,-. Penurunan ini terutama disebabkan oleh total aset lancar
Pengukuran kembali atas liabilitas imbalan kerja 303310.000  1.724.200.000 (487.934.000) sebesar Rp57.269.844.044,- namun terdapat kenaikan total aset tidak lancar
Pajak penghasilan terkait (138.985.940)  (299.905.650) 121.983.500 Rp32.500.524,-.
TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF 18.746.842.537  (7.468.356.980) 929.905.649 Perkembangan Liabilitas
LABA (RUGI) PER SAHAM DASAR (Rupiah Penuh) 62,65 (40,42) 5389

Penjualan Neto

Berikut ini adalah perkembangan penjualan yang diperoleh dari masing-masing
segmen kegiatan usaha Perseroan pada tahun-tahun yang berakhir tanggal 31
Desember 2020, 2019 dan 2018:

(dalam Rupiah)

Ket 8l

eterangan 2021 2020 2021
Titanium Dioxida 63.022.149.138  40.901.078.299 51.681.362.243
Rubber Synthetic 28.644.043.902  19.425.152.580 25.788.828.923
Resin 26.634.630.722  28.092.258.821 41.956.711.886
Carpoly 22516.015.774  17.227.451.526 19.119.807.995
Glass Bead 14.450.717.348  13.639.330.666 19.468.362.638
Acetic Acid 11.978.855.378  5.933.860.471 6.781.444.742
PVA 11.790.964.346  12.067.008.091 9.060.462.870
Construction Chemicals 6.981.491.250  19.073.163.741 24.097.815.810
Chromium Salt 6.201.205.747  5.347.687.540 8.110.412.905
Acid Formic 6.100.584.805 4.563.753.190 5.714.265.271
Gen Chem - UnitA 5.049.786.945  6.589.355.711 7.678.185.733
Food 5.719.308.330  13.775.923.388 27.235.409.184
Leather Specialities 4.702.008.187 4.717.173.672 5.896.644.698
Pe Wax 1.954.860.440 1.763.254.350 2.108.935.940
Coating Additives & Dryers 1.890.166.355 2.409.963.174 1.703.601.760
Zchimmer & Schwarz 543.375.952 918.486.004 895.072.780
Carbon black 179.353.160 320.541.500 296.570.620
Sodium 68.434.221 744.750.710 1.125.848.005
3V 30.717.321 46.228.130 68.576.050
Lainnya 7.041.085.772 7.489.408.597 11.520.132.821
TOTAL 226.399.755.093 205.045.830.161 270.308.452.874

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2021 dibandingk
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

Penjualan neto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2021 adalah sebesar Rp226.399.755.093,- dimana terdapat kenaikan penjualan
sebesar Rp21.353.924.932,- atau sebesar 10,41% bila dibandingkan dengan
penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar
Rp205.045.830.161,- Kenaikan ini terutama disebabkan oleh kenaikan volume
penjualan dari beberapa barang seperti Formic Acid, Rubber Synthetics, Carpoly
products dan Titanium Dioxide serta naiknya harga jual dari beberapa barang seperti
Titanium Dioxide, Denka Chloroprene dan lainnya.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2020 dibandingk
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.

Penjualan neto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 adalah sebesar Rp205.045.830.161,- dimana terdapat penurunan penjualan
sebesar Rp65.262.622.713,- atau sebesar 24,14% bila dibandingkan dengan
penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar
Rp270.308.452.874,-. Penurunan ini terutama disebabkan oleh menurunnya
volume penjualan produk-produk yang marginnya rendah seperti Corn Starch,
Maltodextrine, Dextrose, Sodium Bicarbonate dan lainnya sesuai arahan managemen
untuk mengurangi atau menghentikan produk-produk bermargin rendah dan sulit
ditingkatkan tersebut.

Beban Pokok Penjualan

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2021 dibandingh
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

Beban Pokok Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2021 adalah sebesar Rp182.516.572.820,- dimana terdapat kenaikan Beban pokok
sebesar Rp12.825.263.192,- atau sebesar 7.56% bila dibandingkan dengan Beban
pokok untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar
Rp169.691.309.628,-. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh kenaikan nilai penjualan,
kenaikan harga jual, dan kenaikan harga beli beberapa barang seperti Titanium
Dioxide, Rubber Synthetic, Resin, Glass bead dan lainnya.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2020 dibandingh
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.

Beban Pokok Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 adalah sebesar Rp Rp169.691.309.628,- dimana terdapat penurunan Beban
pokok sebesar Rp58.773.135.967 - atau sebesar 25.73% bila dibandingkan dengan
Beban pokok untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu
sebesar Rp228.464.445.595,-. Penurunan ini terutama disebabkan oleh menurunnya
volume penjualan produk-produk yang marginnya rendah seperti Corn Starch,
Maltodextrine, Dextrose, Sodium Bicarbonate dan lainnya sesuai arahan managemen
untuk mengurangi atau menghentikan produk-produk bermargin rendah dan sulit
ditingkatkan tersebut.

Laba Bruto

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2021 dibandingh
1 tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

Rasio keuangan perjanjian kredit atau kewajiban lainnya dan pemenuhannya

Nilai yang Dipersyaratkan dalam
perjanjian kredit

Rasio Keuangan Perseroan Per

Rasio 31 Desember 2021

PT Bank Mandiri (Persero) Thk

- Debt to Equity (Total Utang) [ Maksimal 5,25 Kali [ 2,57 kali

- Rasio Debt Service Coverage | Minimal 1,0 Kali | 7,61 kali
PT Bank HSBC Indonesia

- Debt to Equity (Utang Berbunga) | Maksimal 2,25 Kali | 1,0 kali

- Rasio Debt Service Coverage | Minimal 1,0 Kali | 7,61 kali

Laba Bruto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2021 adalah sebesar Rp43.883.182.273,- dimana terdapat kenaikan Laba Bruto
sebesar Rp8.528.661.740,- atau sebesar 24,12% bila dibandingkan dengan Laba
Bruto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar
Rp35.354.520.533,-. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya margin
laba dari banyak barang-barang perseroan antara lain Titanium Dioxide, Rubber
Synthetic, Formic Acid, Chromium Salt, Coffee, PVA, EVA, Wacker dan lainnya serta
dari kenaikan volume penjualan seperti yang dijelaskan di atas.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2020 dibandingk

PERSEROAN TELAH MEMENUHI SELURUH RASIO KEUANGAN YANG
DIPERSYARATKAN DALAM PERJANJIAN UTANG YANG TELAH DIUNGKAPKAN
PERSEROAN DALAM PROSPEKTUS INI

1 tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.

Laba Bruto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
adalah sebesar Rp35.354.520.533,- dimana terdapat penurunan Laba Bruto sebesar
Rp6.489.486.746,- atau sebesar 15,51% bila dibandingkan dengan Laba Bruto untuk

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2021 dibandingk
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

Total Liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2021 adalah sebesar Rp80.735.754.304,- dimana terdapat penurunan Total Liabilitas
sebesar Rp10.208.404.411,- atau sebesar 11,22% bila dibandingkan dengan Total
Liabilitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar
Rp90.944.158.715,- Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan Total
Liabilitas Jangka Pendek sebesar Rp5.757.361.863,- dan penurunan Total Liabilitas
Jangka Panjang Rp4.451.042.548,-.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2020 dibandingk
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.

Total Liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 adalah sebesar Rp90.944.158.715,- dimana terdapat penurunan Total Liabilitas
sebesar Rp49.768.986.540,- atau sebesar 35,37% bila dibandingkan dengan Total
Liabilitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar
Rp140.713.145.255,- Penurunan ini terutama disebabkan oleh Penurunan ini terutama
disebabkan oleh Total Liabilitas Jangka Pendek sebesar Rp49.642.306.540,- Total
Liabilitas Jangka Panjang Rp126.680.000,-

Perkembangan Ekuitas

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2021 dibandingk
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

Saldo Ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2021 adalah sebesar Rp31.364.722.965,- dimana terdapat kenaikan Saldo Ekuitas
sebesar Rp18.746.842.537,- atau sebesar 148,57% bila dibandingkan dengan Saldo
Ekuitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar
Rp12.617.880.428,- Kenaikan ini terutama disebabkan oleh Tambahan Modal
yang disetor sebesar Rp.9.800.000.000,- dan Saldo Laba tahun berjalan sebesar
Rp8.946.842.537 -.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2020 dibandingk
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.

Saldo Ekuitas Perseroan untuk untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 adalah sebesar Rp12.617.880.428,- dimana terdapat penurunan Saldo Ekuitas
sebesar Rp7.468.356.980,- atau sebesar 37,18% bila dibandingkan dengan Saldo
Ekuitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar
Rp20.086.237.408,-. Penurunan ini terutama disebabkan oleh Saldo Laba tahun
berjalan sebesar Rp7.468.356.965,-.

a. Risiko Utama Yang Mempunyai Pengaruh Signifikan Terhadap
Kelangsungan Kegiatan Usaha Perseroan
Risiko Keberlangsungan Kerjasama Distribusi Produk Antara Pemasok
dengan Perseroan

b. Risiko Usaha

Risiko Pasokan dan Fluktuasi Harga Kimia
Risiko Piutang Usaha

Risiko Persaingan Usaha

Risiko Perkembangan Teknologi

Risiko Keterbatasan Sumber Daya Manusia
Risiko Operasional

isiko Umum
Risiko Perubahan Kondisi Perekonomian Secara Lokal, Regional dan
Global
Risiko Tuntutan atau Gugatan Hukum
Risiko Kebijakan Pemerintah
Risiko Bencana Alam
Risiko Perubahan Kurs Valuta Asing (Depresiasi nilai tukar Rupiah)
Risiko yang timbul dari Peraturan Negara lain atau Peraturan Internasional

c.

A oL N -

d. isiko Terkait Investasi Pada Saham Perseroan
Risiko Tidak Likuidnya Saham Yang Ditawarkan Pada Penawaran Umum
Perdana Saham
Risiko Fluktuasi Harga Saham Perseroan
3. Risiko Terkait Kebijakan Dividen
4. Risiko Terkait Penerbitan Saham Atau Surat Berharga Bersifat Ekuitas
Lainnya

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AKUNTAN PUBLIK

Tidak ada kejadian penting yang mempunyai dampak material terhadap keadaan
keuangan dan hasil usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal Laporan Auditor
Independen pada tanggal 31 Desember 2021 yang telah diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan dengan opini tanpa
modifikasian, dalam laporannya tanggal 9 Juni 2022, yang ditandatangani oleh Jenly
Hendrawan, CPA dan Laporan keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-
tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kosasih,
Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan dengan opini tanpa modifikasian, dalam
semua hal yang material, yang ditandatangani oleh Drs. Nunu Nurdiyaman, CPA,
dalam semua hal yang material sampai dengan efektifnya Pernyataan Pendaftaran.
Mengenai informasi keuangan interim untuk periode tiga bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Maret 2022 tidak diaudit dan tidak direviu dan tujuan penerbitan laporan
keuangan untuk disertakan dalam dokumen Penawaran Umum Perdana Saham,
yang laporannya tercantum dalam Prospektus ini, sampai dengan tanggal efektifnya
Pernyataan Pendaftaran. Informasi keuangan interim untuk periode tiga bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 tidak terdapat fakta material atas laporan
keuangan interim tersebut.
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Perseroan mengikuti ketentuan relaksasi Laporan Keuangan sesuai dengan
persyaratan pada POJK No. 4/POJK.04/2022 tentang Kebijakan Dalam Menjaga
Kinerja Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease
2019, serta Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 4/
SEOJK.04/2022 tanggal 10 Maret 2022 tentang Kebijakan Stimulus dan Relaksasi





